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ABSTRAK 

Yeni Witdianti, Instrumen Evaluasi Berstandar Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) Pada Buku Teks Bahasa Indonesia SMA Kelas X. Tesis. Program Studi 

Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Sekolah Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Februari 2020. 

Tesis ini bertujuan untuk mengungkapkan aspek HOTS (Higher Order 

Thinking Skills), relevansi aspek HOTS terhadap KD pelajaran bahasa Indonesia 

kurikulum 2013 SMA, kesesuaian instrumen evaluasi dengan kriteria buku teks 

yang baik berdasarkan standar kelayakan bahasa versi BNSP, dan kesesuaian 

instrumen evaluasi aspek HOTS (Higher Order Thinking Skills) dengan 

perkembangan kognitif siswa dalam instrumen evaluasi pada buku teks Bahasa 

Indonesia SMA kelas X terbitan Tiga Serangkai. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan metode analisis isi yaitu dengan cara mendeskripsikan aspek-aspek HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) yang ada pada instrumen evaluasi buku teks bahasa 

Indonesia SMA kelas X terbitan Tiga Serangkai, Solo. Data pada penelitian ini 

adalah aspek HOTS yang terdapat dalam BTBI SMA kelas X meliputi kemampuan 

berpikir kreatif, berpikir kritis, problem solving, dan membuat keputusan. Data 

tersebut diambil dari instrumen evaluasi berbentuk tes esai sebanyak 60 butir tes 

esai. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis isi model Philip Mayring. 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebaran aspek HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) pada BTBI SMA kelas X terbitan Tiga Serangkai belum merata. 

Berpikir kreatif sebanyak 55, 33%, berpikir kritis 70 %. Sedangkan aspek problem 

solving dan membuat keputusan di bawah 50%, yaitu aspek problem solving 35% 

dan aspek membuat keputusan 30%. Juga ditemukan instrumen evaluasi pada BTBI 

SMA kelas X yang belum berstandar HOTS sebanyak 28,33%. Adapun relevansi 

aspek HOTS terhadap KI dan KD Kurikulum 2013 SMA kelas X adalah sesuai. 

Kesesuaian aspek HOTS  pada instrumen evaluasi yang ada dalam buku teks bahasa 

Indonesia SMA kelas X terbitan Tiga Serangkai terhadap kriteria buku teks yang 

baik versi BNSP aspek kebahasaan adalah  juga sesuai. Instrumen evaluasi pada 

BTBI SMA kelas X terbitan Tiga Serangkai sudah sesuai dengan perkembangan 

kognitif siswa SMA kelas X yang rata-rata usianya sudah mencapai 15 tahun.  
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ABSTRACT 
 

Yeni Witdianti, Evaluation Instrument of High-Level Thinking Skills (HOTS) on 

Indonesian Language Textbooks in Class X High School. Thesis. Indonesian 

Language Masters Program, Postgraduate School, Muhammadiyah University Prof. 

DR. HAMKA. February 2020. 

This thesis aims to reveal aspects of HOTS, the relevance of HOTS aspects to 

KD Indonesian high school curriculum 2013 Indonesian subjects, the suitability of 

evaluation instruments with the criteria of good textbooks based on the language 

eligibility standards of the BNSP version, and the suitability of HOTS aspect 

evaluation instruments with the cognitive development of students in the evaluation 

instruments on Indonesian textbooks for grade X high school published by Tiga 

Serangkai. 

The method used in this research is a qualitative approach with a content 

analysis method that is by describing the aspects of HOTS that exist in the evaluation 

instruments of Indonesian textbooks in class X high school published by Tiga 

Serangkai, Solo. The data in this study are aspects of HOTS contained in BTBI high 

school class X including the ability to think creatively, think critically, problem 

solving, and make decisions. The data was taken from the evaluation instruments in 

the form of essay tests totaling 60 essay test items. The data analysis technique used 

in this study is to use the content analysis of the Philip Mayring model. 

This research can be concluded that the distribution of aspects of HOTS in 

BTBI SMA X class published by the Triangles has not been evenly distributed. 

Creative thinking as much as 55, 33%, critical thinking 70%. While aspects of 

problem solving and making decisions below 50%, namely aspects of problem 

solving 35% and aspects of making decisions 30%. Also found an evaluation 

instrument on BTBI high school class X that does not have a HOTS standard of 

28.33%. The relevance of HOTS aspects to the KI and KD 2013 curriculum of SMA 

X grade is appropriate. The suitability of HOTS aspects on the evaluation 

instruments in the Indonesian textbook of grade X High School issue of the Triad 

against the criteria of a good textbook version of the BNSP linguistic aspect is also 

appropriate. The evaluation instruments of BTBI High School Grade X published 

by the Triangles are in accordance with the cognitive development of high school 

grade X students whose average age has reached 15 years. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Evaluasi merupakan salah satu komponen utama yang selalu ada dalam dunia 

pendidikan khususnya pembelajaran. Dengan kata lain, pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan dengan kegiatan evaluasi. Ada bermacam-macam instrumen atau alat 

evaluasi dalam dunia pendidikan yang digunakan untuk menilai proses dan hasil 

pendidikan yang telah dilakukan siswa. Instrumen evaluasi adalah alat yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam mencerna 

pelajaran yang diberikan oleh guru.  

Salah satu instrumen atau alat evaluasi yang biasa digunakan di sekolah untuk 

mengetahui hasil belajar siswa adalah adalah jenis instrumen tes. Adapun tes 

menurut Djiwandono adalah sebuah alat yang digunakan untuk melakukan 

pengukuran terhadap kompetensi siswa.1  

Instrumen evaluasi pembelajaran jenis tes adalah teknik yang paling umum 

digunakan dalam kegiatan pengukuran. Adapun jenis-jenisnya adalah tes prestasi 

belajar (achievement test), tes penguasaan (proficiency test), tes bakat (aptitude 

test), tes diagnostik (diagnostic test) dan tes penempatan (placement test).2 

Sementara Djiwandono mengelompokkan tes berdasarkan beberapa kriteria, 

diantaranya adalah tes berdasarkan cara penskoran, cara penyusunan, cara 

menafsirkan skor, tujuan penyelenggara, dan fungsi dalam penyelenggara.3 

                                                             
1 Soenardi Djiwandono. 2011. Tes Bahasa: Pegangan bagi Pengajar Bahasa. Jakarta: 

Indeks, hlm. 15 
2 Asrul, Rusydi Ananda, Rosnita. 2014. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Citapusaka 

Media, hlm. 12 
3 Soenardi Djiwandono, Op. Cit., hlm. 36-95 
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Jenis tes berdasarkan cara perskoran diantaranya tes objektif dan tes subjektif. 

Tes objektif (objective test) diantaranya adalah tes menjodohkan (matching test), 

tes benar salah (true-false test), dan tes pilihan ganda (multiple-Choice Test). Tes 

Subjektif diantaranya adalah tes esai, tes dengan pertanyaan menggunakan kata 

tanya, tes dengan pertanyaan jawaban pendek, dan tes melengkapi. Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan jenis tes subjektif yaitu tes esai atau yang biasa disebut 

dengan tes uraian. 

Tes esai atau tes uraian adalah tes yang pertanyaannya membutuhkan jawaban 

uraian, baik uraian secara bebas maupun uraian secara terbatas. Tes bentuk uraian 

ini, khususnya bentuk uraian bebas menuntut kemampuan siswa untuk 

mengorganisasikan dan merumuskan jawaban dengan menggunakan kata-katanya 

sendiri serta dapat digunakan untuk mengukur kecakapan peserta didik berfikir 

tinggi. 

Secara umum tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui 

keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran secara luas.4 Sistem pembelajaran 

yang dimaksud meliputi tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan 

maupun sistem penilaian itu sendiri. Selain itu, evaluasi pembelajaran juga 

ditujukan untuk menilai efektifitas program kurikulum. Evaluasi yang baik adalah 

evaluasi yang relevan dengan kurikulum 2013 yakni instrumen evaluasi yang 

berstandar HOTS (Higher Order Thinking Skills). 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) adalah berpikir pada tingkat lebih 

tinggi daripada sekedar menghafal fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang 

                                                             
4 Asrul, Rusydi Ananda, Rosnita, Op. Cit., hlm. 12 
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persis seperti bagaimana sesuatu itu disampaikan.5 Pentingnya penguasaan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi terdapat dalam beberapa poin SKL (Standar 

Kompetensi Lulusan) Sekolah Menengah. Poin yang diharapkan yaitu siswa dapat 

membangun dan menerapkan informasi atau pengetahuan secara logis, kritis, 

kreatif, dan inovatif; menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan 

inovatif dalam pengambilan keputusan; serta menunjukkan kemampuan 

menganalisis dan memecahkan masalah kompleks.6 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) merupakan salah satu keterampilan 

atau kompetensi yang ada pada pendidikan kecakapan abad 21. Johnson 

menambahkan bahwa keterampilan abad ke 21 tidak hanya harus melek teknologi 

tetapi juga mencakup berpikir kritis dan pemecahan masalah yang nantinya 

diperlukan untuk keberhasilan dalam pekerjaan dan kehidupan.7 Solihati 

menambahkan bahwa berpikir kritis yang merupakan bagian dari keterampilan 

berpikir tingkat tinggi akan membawa kontribusi positif bagi keberhasilan siswa 

baik dalam studi maupun di luar studinya.8 Pendidikan Nasional abad 21 juga 

bertujuan untuk mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu masyarakat bangsa Indonesia 

yang sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan yang terhormat dan setara dengan 

bangsa lain dalam dunia global, melalui pembentukan masyarakat yang terdiri dari 

sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri, berkemauan 

dan berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita bangsanya.9 

                                                             
5 Darin Jan C. Tindowen. 2017. Twenty-First-Century Skills of Alternative Learning System 

Learners. SAGE Publications Ltd, hlm. 2 
6 Permendiknas No. 23 Tahun 2006 
7 Johnson, P. 2009. The 21st century skills movement. Educational Leadership, 67, 11 
8 Nani Solihati & Ade Hikmat. 2018. Critical Thingking Task Maisfested in Indonesia 

Language Textbooks for Senior Secondary Students. Sage Open, 8 (3), 

https://doi.org/10.1177/2158244018802164, hlm. 2 
9 BNSP. 2010. Paradigma Pendidikan Nasional Abad XXI (Versi 1.0), hlm. 39 
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Penilaian hasil belajar diharapkan dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), 

karena berpikir tingkat tinggi dapat mendorong siswa untuk berpikir secara luas. 

Oleh karenanya, siswa perlu dilatih dalam hal keterampilan berpikirnya dengan cara 

memberikan siswa soal-soal yang memiliki tipe HOTS (Higher Order Thinking 

Skills) yang dapat digunakan untuk memperbaiki keterampilan berpikir siswa. Soal-

soal tersebut dapat ditemukan dalam buku teks atau bahan ajar. 

Buku teks adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran 

tertentu, yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan 

tertentu, orientasi pembelajaran, dan perkembangan siswa, untuk diasimilasikan.10 

Buku teks sendiri memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar dan 

penyampaian materi dalam kurikulum mata pelajaran tertentu sehingga menjadi 

bagian sentral dalam suatu sistem pendidikan. Bahkan buku teks memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa, meskipun hal ini bergantung juga 

pada stimulus yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajarannya.  

Buku teks yang baik memiliki kriteria tertentu atau standar tertentu, seperti 

tentang relevansinya dengan kurikulum yang sedang berlaku saat ini, kesesuaian 

metode dengan materi yang disampaikan, isi buku atau sudut keilmuannya, yaitu 

apakah teori-teori yang digunakan di dalam penulisan buku ajar ini sudah sesuai 

atau belum serta kesesuaian pengembangan instrumen evaluasinya. Berkaitan 

dengan hal tersebut bagaimanakah pengembangan instrumen evaluasi yang terdapat 

pada buku teks saat ini? 

                                                             
10 Masnur, Muslich. 2010. Textbook Writing: Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan, dan 

Pemakaian Buku Teks. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hlm. 50-51. 
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Sejauh ini ada beberapa pembahasan yang mengkaji pengembangan 

instrumen evaluasi diantaranya ditulis oleh Anggi Lestari dkk (2016) dengan judul 

Pengembangan Soal Tes Berbasis HOTS pada Model Pembelajaran Latihan 

Penelitian di Sekolah Dasar (SD). Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengembangkan soal tes berbasis HOTS yang dikemukakan oleh Bloom revisi C4 

(menganalisis), C5 (mengevaluai), C6 (mencipta). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa produk soal berupa 10 butir soal pilihah ganda dan 13 soal esai yang 

dikembangkan valid, praktis, dan layak untuk digunakan.  

Pembahasan pengembangan instrumen evaluasi kedua ditulis oleh Puji 

Rahayu dkk (2018) berjudul Pengembangan Soal Matematika HOTS (Higher 

Order Thinking Skills) Kelas X Berdasarkan Triple Theory. Tujuan penelitian 

tersebut adalah untuk menghasilkan soal matematika HOTS kelas X berdasarkan 

Triple Theory yang valid dan praktis. Kesimpulan pembahasan tersebut 

menunjukkan draft soal matematika HOTS valid. Hal ini berdasarkan perhitungan 

dengan rumus percentage of agreement lebih dari 75% dan berdasarkan nilai 

validitas butir soal yang lebih dari 0,392. Kepraktisan tergambar dari hasil uji coba 

soal dapat disimpulkan semua siswa dapat menggunakan draft soal matematika 

dengan baik. Hasil rata-rata skor kemampuan berpikir tingkat tinggi sebesar 16, 05 

dari skala 32. 

Pembahasan tentang pengembangan instrumen selanjutnya ditulis oleh 

Khoiriah (2017) berjudul Pengembangan Instrumen Asesmen Higher Order 

Thinking Skills untuk Menumbuhkan Self-Regulated Learning Siswa SMP. Tujuan 

penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan instrumen asesmen yang telah 

memenuhi kriteria HOTS dan efektif dalam menumbuhkan SRL siswa SMP 
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khususnya pada kompetensi dasar sistem peredaran darah manusia. Kesimpulan 

dari penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Khoiriah adalah (1) telah 

dihasilkan instrumen asesmen HOTS yang sesuai dengan kriteria kelayakan sebagai 

instrumen asesmen HOTS; (2) instrumen asesmen HOTS dinyatakan efektif dalam 

menumbuhkan SRL siswa khususnya pada kompetensi dasar sistem peredaran darah 

manusia. 

Berdasarkan kajian literatur yang ditemukan belum banyak ditemukan 

pembahasan yang mengarah pada instrumen evaluasi berstandar HOTS pada buku 

teks khusus mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun yang sudah banyak 

ditemukan adalah pengembangan instrumen penilaian berstandar HOTS dan juga 

instrumen evaluasi mata pelajaran lain seperti matematika, akutansi, biologi, dan 

fisika. Selain itu, berdasarkan pengamatan peneliti terhadap beberapa buku teks 

pelajaran bahasa Indonesia yang beredar baik terbitan swasta maupun pemerintah 

kesemuanya telah berlabel berstandar HOTS atau tertulis K-13 edisi revisi terbaru. 

Oleh karenanya, peneliti tertarik untuk melakukan analisis isi berkenaan dengan 

aspek-aspek HOTS pada buku teks bahasa Indonesia SMA pada salah satu penerbit 

swasta yaitu penerbit Tiga Serangkai, Solo. Selain karena harga buku terbitan Tiga 

Serangkai bersahabat, penerbit Tiga Serangkai Solo merupakan penerbit buku 

pelajaran tertua selain Erlangga.  

Mengingat hal tersebut akan menjadi sumbangan pemikiran dalam upaya 

peningkatan kualitas proses pengembangan instrumen evaluasi berstandar HOTS 

bagi kalangan praktisi pendidikan. Maka peneliti merumuskan judul penelitian tesis 

ini dengan judul “Instrumen Evaluasi Berstandar Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada Buku Teks Bahasa Indonesia SMA Kelas X.” 
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B. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat memfokuskan 

penelitian pada, “aspek HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam 

instrumen evaluasi pada buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas X terbitan 

Tiga Serangkai.” 

2. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka sub fokus penelitiannya adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana keragaman aspek HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

dalam instrumen evaluasi yang berbentuk esai (uraian) pada buku teks 

Bahasa Indonesia SMA kelas X terbitan Tiga Serangkai? 

b. Bagaimana relevansi aspek HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

dalam instrumen evaluasi pada buku teks bahasa Indonesia SMA kelas 

X terhadap kompetensi dasar (KD) pelajaran bahasa Indonesia 

kurikulum 2013 SMA? 

c. Bagaimanakah kesesuaian instrumen evaluasi pada buku teks bahasa 

Indonesia SMA kelas X terbitan Tiga Serangkai jika dilihat dari kriteria 

buku teks yang baik berdasarkan standar kelayakan bahasa versi BNSP? 

d. Bagaimanakah kesesuaian instrumen evaluasi aspek HOTS (Higher 

Order Thinking Skills) pada buku teks bahasa Indonesia terbitan Tiga 

Serangkai dengan perkembangan kognitif siswa? 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus dan sub fokus di atas, maka rumusan masalah penelitian 

dapat dinyatakan sebagai berikut: “bagaimanakah instrumen evaluasi 

berstandar HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang terdapat dalam buku 

teks Bahasa Indonesia SMA kelas X terbitan Tiga Serangkai?” 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian Instrumen Evaluasi Berstandar HOTS pada Buku Teks 

Bahasa Indonesia SMA Kelas X terbitan Tiga Serangkai, dibedakan menjadi 

dua yaitu kegunaan teoretis dan praktis. Kegunaan teoretis penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

mengembangkan instrumen evaluasi berstandar HOTS mata pelajaran 

Bahasa Indonesia SMA. 

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan untuk melaksanakan 

penelitian yang lainnya. 

Adapun kegunaan praktis penelitian ini dibedakan menjadi tiga, yaitu: bagi 

peserta didik, bagi guru, bagi peneliti, dan bagi dunia pendidikan. Secara 

terinci diuraikan sebagai berikut. 

1. Bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan keterampilan berpikir tingkat tinggi  (higher order thinking 

skills) yaitu melalui latihan instrumen evaluasi yang ada dalam buku teks 

bahasa Indonesia terbitan Tiga Serangkai. 
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2. Bagi guru Bahasa Indonesia, untuk mengetahui tingkat pencapaian 

tujuan kompetensi inti kurikulum 2013 dalam mencapai standar 

kompetensi lulusan yang harus dimiliki oleh peserta didik pada setiap 

tingkat kelas, dan penelitian ini dapat juga dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk mengembangkan instrumen evaluasi sesuai dengan 

aspek-aspek dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skills). 

3. Bagi peneliti, penelitian ini memberi pengetahuan dan menambah 

wawasan terhadap pengembangan instrumen evaluasi berdasarkan 

aspek-aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 

skills). 

4. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam upaya peningkatan kualitas proses pengadaan dan 

pengembangan instrumen evaluasi berstandar HOTS (Higher Order 

Thinking Skills). 
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